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BAB 5 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, maka dapat disimpulkan 

bahwa kinerja lingkungan, media exposure, tipe industri, dan ukuran perusahaan 

terbukti berpengaruh positif signifikan terhadap pengungkapan emisi karbon. 

Perusahaan yang memiliki kinerja lingkungan yang tinggi akan cenderung 

melakukan pengungkapan emisi karbon sebagai bentuk tanggung jawab 

lingkungannya, oleh karena itu semakin tinggi tingkat kinerja lingkungan maka 

pengungkapan emisi karbon juga akan semakin tinggi. Perusahaan yang disorot 

oleh media akan dengan sendirinya tertekan untuk mengungkapkan lebih banyak 

informasinya termasuk informasi yang berkaitan dengan emisi karbon. Industri 

intensif karbon akan cenderung menghasilkan emisi karbon lebih banyak 

dibanding industri non-intensif karbon, sehingga industri tersebut akan mendapat 

tekanan dari masyarakat serta stakeholder. Industri intensif karbon akan 

cenderung mengungkapkan informasi mengenai emisi karbon sebagai bentuk 

tanggung jawab lingkungannya. Perusahaan dengan ukuran yang besar akan 

memiliki aktivitas yang lebih beragam sehingga akan memberikan dampak 

lingkungan yang lebih besar juga, hal ini mengakibatkan perusahaan yang 

berukuran besar akan mendapat tekanan dari berbagai pihak untuk melakukan 

pengungkapan lingkungan diantaranya pengungkapan emisi karbon. 

Leverage terbukti berpengaruh negatif signifikan terhadap pengungkapan 

emisi karbon. Leverage yang tinggi menandakan bahwa modal perusahaan 

sebagian besar berasal dari hutang maka perusahaan harus menggunakan dana 

yang tersedia untuk melunasi kewajibannya terlebih dahulu, sehingga 

pengungkapan emisi karbon akan dianggap sebagai beban tambahan bagi 

perusahaan dan perusahaan akan enggan melakukannya.  

Profitabilitas dan Kepemilikan institusional tidak berpengaruh signifikan 

terhadap pengungkapan emisi karbon. Pengungkapan emisi karbon merupakan 

salah satu dari kebijakan perusahaan yang tidak dipengaruhi oleh profitabilitas 
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maupun tingkat kepemilikan institusional, selain itu pengungkapan emisi karbon 

ditujukan untuk berbagai pihak tidak hanya untuk investor yang berasal dari 

institusi tetapi untuk seluruh stakeholder perusahaan. 

 

5.2. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini tidak lepas dari beberapa keterbatasan penelitian sebagai berikut: 

1. Hasil uji koefisien determinasi pada penelitian ini menunjukkan angka 42,5%, 

dengan kata lain variabel dependen (PEK) pada penelitian ini dipengaruhi oleh 

variabel independen lain yang tidak diteliti oleh penelitian ini sebesar 57,5%, 

sehingga terdapat dua hipotesis yang tidak terbukti pada penilitian ini. 

2. Objek penelitian ini menggunakan perusahaan manufaktur yang terdaftar pada 

BEI periode 2015-2017, sehingga ketika menggunakan kriteria tipe industri 

berdasarkan GICS dirasa kurang tepat. Perusahaan yang termasuk dalam 

industri intensif karbon menurut GICS juga tidak hanya terbatas pada 

perusahaan manufaktur tetapi juga non-manufaktur.  

3. Variabel media exposure diukur dengan hanya menggunakan media elektronik 

dan tidak menggunakan media cetak 

4. Penelitian ini mengukur pengungkapan emisi karbon menggunakan checklist 

yang dikembangkan oleh penelitian Choi dkk (2013) yang bersifat subjektif 

dan kurang relevan apabila diterapkan di Indonesia. 

5.3. Saran 

Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan penelitian, terdapat beberapa saran 

yang diperlukan untuk memperluas penelitian selanjutnya yaitu: 

1. Saran akademis: untuk penelitian selanjutanya disarankan untuk menggunakan 

variabel independen lainnya yang dapat mempengaruhi pengungkapan emisi 

karbon serta variabel yang jarang diteliti misalnya umur perusahaan, 

persaingan, dan kualitas audit selain itu penelitian selanjutnya juga dapat 

menggunakan populasi semua perusahaan yang terdaftar pada BEI sebagai 

objek penelitian. 

2. Saran Praktis: untuk investor agar dapat memperhatikan pengungkapan emisi 

karbon dalam membuat keputusan investasi karena perusahaan yang 
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mengungkapkan emisi karbon dapat lebih terjamin kelangsungan usahanya 

dibandingkan perusahaan yang tidak mengungkapkan emisi karbon,  sehingga 

investasi yang dilakukan oleh investor akan menguntungkan. Investor 

diharapkan memperhatikan kinerja lingkungan, media exposure, tipe industri, 

leverage dan ukuran perusahaan, karena faktor tersebut terbukti dapat 

mempengaruhi tingkat pengungkapan emisi karbon perusahaan. 
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